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Abstrak 

Penulisan artikel ini bertujuan untuk menghasilkan produk eLMen TOP dan 

mengetahui peningkatan hasil belajar hukum Archimedes. Produk dibuat melalui 

aplikasi online Appypie. Metode penelitian yang digunakan adalah desain 

ADDIE (analyze, design, development, implementation, and evaluation). Pada 

pengembangan produk dan implementasi menghasilkan peningkatan hasil 

belajar mahasiswa dengan menggunakan aplikasi eLMen TOP. Hasil yang 

ditunjukkan oleh penggunaan aplikasi eLMeN TOP yaitu dilihat dari nilai rata-

rata pretest mahasiswa sebesar 17,8. Sedangkan untuk nilai posttest memiliki 

rata-rata nilai 21,6. Hal ini ditunjukkan melalui proses analisis data yang 

dilakukan menghasilkan kenaikan rata-rata sebesar 3,4 dari 19 mahasiswa 

jurusan fisika Universitas Negeri Malang. Persentase kenaikan antara pretest dan 

posttest yaitu 12,6%. Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 

bahwa produk eLMen TOP dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada 

materi Archimedes. 

Kata Kunci: Appypie, hasil belajar, hukum Archimedes, eLMen TOP. 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan pembelajaran yang meliputi pengetahuan dan keterampilan melalui 

proses belajar, berlatih, atau meneliti suatu hal. Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang 

menghasilkan sikap dan kepribadian yang baik bagi peserta didik [1]. Pendidikan berjalan 

dengan baik karena adanya kurikulum. Adanya kurikulum diharapkan bisa membuat 

pendidikan memiliki pembaruan. Pembaruan tersebut dapat berdampak pada kualitas 

pendidikan di suatu instansi. Kualitas pendidikan bisa maju dengan melakukan perubahan 

di setiap masanya, tergantung dengan tuntutan perkembangan teknologi yang ada saat itu 

[2]. Perkembangan teknologi pada pendidikan dapat menjadikan beberapa bidang 

pengetahuan menjadi lebih bermutu. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi bagi 

pendidikan yaitu dengan menggunakan multimedia sebagai sumber belajar. Namun 

faktanya masih banyak instansi pendidikan maupun peserta didik yang masih 

menggunakan sumber belajar cetak. 

Sumber belajar media cetak menjadi permasalahan yang mengakibatkan peserta 

didik mengalami kesulitan belajar, sehingga berdampak pada  hasil belajar. Hal ini karena 

penggunaan media pembelajaran yang hanya menggunakan  buku dan power point sebagai 

media pembelajaran [3]. Salah satunya pembelajaran fisika yang masih menggunakan buku 

cetak [4]. Penggunaan media cetak memiliki kelemahan yaitu kurang praktis jika dibawa 

kemana-mana. Selain itu kurang menarik perhatian pengguna, sehingga proses belajar 

menjadi membosankan dan berdampak pada hasil belajar [5]. 

Fakta hasil belajar peserta didik khususnya fisika menunjukkan tingkatan dengan 

level rendah. Hal ini didukung oleh penelitian di SMA 1 Lingsar, yang menunjukkan 
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adanya hasil belajar hukum Archimedes peserta didik yang rendah yaitu memiliki 

ketuntasan 40% dari 35 peserta didik [6]. Fakta lain pada hasil penelitian di Kabupaten 

Demak dengan menggunakan tes diagnostik, menunjukkan hasil belajar hukum 

Archimedes (mengapung, melayang, tenggelam, dan gaya apung) memiliki ketuntasan 

berturut-turut 58,33%, 75,96%, 57,21%, 81,25%, dan 98,56%. Rendahnya hasil belajar 

peserta didik dikarenakan kesulitan belajar yang dialami ketika melakukan kegiatan belajar 

[7]. Hal ini memerlukan peningkatan cara pembejaran, sehingga hasil belajar rendah dapat 

ditingkatkan. Berdasarkan permasalahan yang ada, maka sumber belajar tentu berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. Sumber belajar media cetak perlu dilakukan inovasi 

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi digital. 

Perkembangan teknologi yang berintegrasi pada bidang digital, merupakan bentuk 

dari kemajuan revolusi industri 4.0 [8]. Revolusi industri 4.0 menghasilkan perubahan cara 

hidup kerja manusia. Pada dunia pendidikan memiliki tantangan revolusi industri 4.0 

berupa perubahan cara belajar dan pola pikir. Salah satu bentuk perubahan cara belajar 

yaitu dengan menggunakan media elektronik sebagai bahan pembelajaran. Hal ini dapat 

mengatasi permasalahan ketidakefektifan sumber belajar media cetak. Proses pembelajaran 

akan mudah jika menggunakan media elektronik sebagai bahan pelajaran atau sumber 

belajar [9]. Sumber belajar yang masih menggunakan buku cetak dapat diubah menjadi 

bahan ajar multimedia yang memanfaatkan perkembangan teknologi, sehingga 

pembelajaran peserta didik tidak membosankan. Penggunaan media pada proses 

pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar, karena dapat menimbulkan ketertarikan 

peserta didik terhadap materi tertentu [10]. Selain itu media pembelajaran dapat memicu 

motivasi belajar, karena motivasi belajar dapat memberikan hasil belajar yang baik untuk 

peserta didik [11]. 

Berlandasan permasalahan dan harapan dari kurikulum maka dikembangkan media 

pembelajaran eLMeN TOP yang terdiri dari menu materi hukum Archimedes, video 

pembelajaran, latihan soal, LKPD, penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan, dan 

kuis. Media eLMeN TOP dibuat dengan menggunakan aplikasi online Appypie. Aplikasi 

Appypie memiliki beberapa keunggulan yaitu fitur yang dimiliki mendukung untuk 

dipergunakan di android, windows phone, kemudian dapat digunakan secara gratis pada 

website Appypie [12]. Pada proses pembuatan media juga tidak menggunakan coding, 

namun cukup dengan copy-paste. Produk dapat diakses melalui smartphone android. 

Perangkat seluler memiliki peluang yang semakin besar dalam dunia pendidikan, karena 

hampir 90% peserta didik menggunakan telepon seluler android [12]. Penggunaan 

smartphone pada proses pembelajaran dapat digunakan dimanapun dan kapanpun. Selain 

itu penggunaannya dapat dilakukan secara mandiri[13]. Oleh karena itu peneliti berupaya 

untuk mengembangkan bahan ajar fisika guna meningkatkan hasil belajar untuk 

menghasilkan produk eLMen TOP dan mengetahui pengaruh implementasi media terhadap 

hasil belajar. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan media ajar yaitu desain ADDIE. 

Tahapan desain ADDIE disajikan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan desain ADDIE. 
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Tabel 1. Tingkat kelayakan media eLMeN TOP. 

 

Tingkat 

Pencapaian (%) 
Kualifikasi Keterangan 

86–100 Sangat baik Tidak perlu direvisi 

76–85 Baik Tidak perlu direvisi 

60–75 Cukup Perlu direvisi 

55–59 Kurang Perlu direvisi 

 

Desain ADDIE meliputi analyze, design, development, implementation, dan evaluation.  

Pada tahap analyze dilakukan melalui melalui 2 tahap yaitu analisis kinerja dan analisis 

kebutuhan. Pada analisis kinerja melakukan studi litetur dari artikel penelitian yang 

membahas tentang pembelajaran materi hukum Archimedes, baik berupa kendala atau 

harapan. Kemudian pada analisis kebutuhan melakukan analisis kurikulum termasuk 

silabus yang berisi tentang kompetensi inti hingga kompetensi dasar. Pada tahap design 

dilakukan penyusunan unsur apa saja yang akan dituangkan pada produk. Tahap 

selanjutnya development, yaitu tahap merealisasikan produk. Tahap selanjutnya yaitu 

implementation melakukan uji coba produk pada mahasiswa jurusan fisika Universitas 

Negeri Malang sebanyak 19 mahasiswa. Tahap terakhir yaitu evaluation, melakukan 

evaluasi terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa yang dilihat melalui nilai pretest 

dan posttest. 

Pada metode penelitian dilakukan analisis data yang menggunakan teknik analisis 

data kuantitaif dan kualitatif. Pada analisis data kuantitaif menggunakan teknik persentase. 

Pada teknik tersebut akan dilakukan perhitungan untuk menentukan nilai rata-rata. 

Perhitungan untuk mengolah data dan kevalidan media menggunakan persamaan (1). 
 

%100



ix

x
P  (1) 

 

P sebagai persentase skor jawaban, ∑𝑥 sebagai jumlah skor jawaban tiap responden dari 

tiap item, dan ∑𝑥𝑖 sebagai jumlah total skor maksimal yang diharapkan. Sedangkan kriteria 

kelayakan media akan beracuan pada Tabel 1, yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan media. Pada tahap analisis data kualitatif yang digunakan yaitu menggunakan 

model Miles dan Huberman. Pada tahap ini meliputi tiga aktivitas diantaranya reduksi data, 

penyajian data, dan menarik kesimpulan. Pada aktivitas mereduksi data yaitu merangkum, 

pemilihan hal pokok, pemfokusan pada hal yang penting, pencarian pola dan tema, serta 

membuang hal yang tidak perlu. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Tabel Hasil 

Hasil yang diperoleh melalui pengembangan ini yaitu adanya pengaruh media eLMen TOP 

terhadap hasil belajar. Tingkat kelayakan atau kevalidan penggunaan media sudah 

memiliki kualifikasi sangat baik dengan persentase 92%, sehingga media ini bisa 

digunakan untuk mengindentifikasi peningkatan hasil belajar. Validasi dilakukan oleh satu 

dosen jurusan fisika. 

 
Tabel 2. Kenaikan hasil belajar hukum Archimedes dari nilai pretest dan posttest. 

 

Item Pretest Posttest 

Jumlah mahasiswa 18 18 

Jumlah butir soal 15 15 

Rata-rata nilai 17,89 21,68 

Kenaikan hasil belajar 3,79 
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Peningkatan hasil belajar hukum Archimedes disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan 

Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatakan hasil belajar hukum Archimedes. 

Peningkatan dapat ditunjukkan melalui kenaikan nilai pretest dan posttest yang diberikan. 

Pada pretest diberikan soal sebanyak 15 butir soal yang dikerjakan dengan mengandalkan 

pengetahuan awal tanpa pemberian materi, sedangkan untuk soal posttest diberikan dengan 

menggunakan media eLMeN TOP yang sudah tersaji materi, LKS, latihan soal, dan kuis. 

Soal pretest dan posttest terdiri dari soal pilihan ganda dan soal benar salah. Pemberian 

nilai pada masing-masing butir item soal yaitu sebanyak 2 poin, sehingga total maksimal 

skor yaitu 30 poin. Kuis pretest dan posttest diberikan kepada 19 mahasiswa yang sudah 

memperoleh materi hukum Archimedes. Pemberian pretest dapat diakses dengan 

menggunakan Quiziz yang dapat dikerjakan secara online, sedangkan untuk posttest, 

mahasiswa harus meng-install aplikasi eLMeN TOP, kemudian membaca mulai dari 

materi, video, sampai mengerjakan kuis sebagai bagian dari posttest. 

 Hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata sebesar 17,8, sedangkan nilai posttest 

setelah menggunakan media eLMeN TOP menunjukkan rata-rata sebesar 21,6. Sehingga 

dari nilai pretest dan posttest dapat dilihat kenaikan hasil belajar hukum Archimedes yaitu 

3,8. Hal ini menunjukkan andanya pengaruh media eLMeN TOP yang ditunjukkan dengan 

adanya peningkatan hasil belajar materi hukum Archimedes. 

 

3.2. Gambar Hasil 

Kenaikan hasil belajar hukum Archimedes dapat dilihat secara ringkas melalui diagram 

pada Gambar 3 yang menunjukkan adanya kenaikan hasil belajar hukum Archimedes 

pretest dan posttest dari 19 mahasiswa. Selisih kenaikan pretest dan posttest sebasar 3,8. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa media eLMeN TOP mampu menaikkan hasil belajar 

mahasiswa sebesar 3,8. Gambar 4 menunjukkan adanya kenaikan hasil persentase belajar 

hukum Archimedes pretest dan posttest sebesar 12,6%. Persentase rata-rata dihitung 

dengan menggunakan rumus persamaan (1). Gambar 3 juga menunjukkan bahwa media 

eLMeN TOP mampu menaikkan hasil belajar mahasiswa dengan persentase kenaikan 

sebesar 12,6%. Salah satu contoh bentuk peningkatan hasil belajar yaitu pada soal nomor 

1 pada Gambar 2 tentang gaya angkat yang dimiliki benda setelah benang dipotong. 

Sebanyak 11 mahasiswa menjawab opsi D yaitu jawaban salah, kemudian setelah diberikan 

aplikasi eLMen TOP, sebanyak 14 mahasiswa menjawab opsi B dengan jawaban benar. 

 

 
 

Gambar 2. Soal nomor 1. 
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Gambar 3. Diagram kenaikan pretest dan posttest. 
 

 
 

Gambar 4. Persentase rata-rata kenaikan hasil belajar mahasiswa materi hukum Archimedes. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan produk eLMeN TOP yang telah dikembangkan dan penerapan produk kepada 

19 mahasiswa, maka dapat disimpulkan bahwa produk eLMeN TOP memiliki tingkat 

kelayakan dengan kualifikasi sangat baik. Produk yang telah dikembangkan mampu 

meningkatkan hasil belajar hukum Archimedes yang dapat dilihat melalui nilai pretest dan 

posttest mahasiswa. Kenaikan yang dihasilkan yaitu 12,6%. Hal ini menunjukkan bahwa 

produk eLMeN TOP memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. 
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